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The objective of the research was to study biology of the Elaeidobius kamerunicus 
(Coleoptera:Curculionidae) on the oil palm plants in the highlands areas. The research was 
conducted at PT Perkebunan Nusantara IV Bah Birung Ulu and Laboratory of Plant Pest and Disease 
Indonesian Oil Palm Research Institute (PPKS) Marihat from November 2016 to April 2017. It was 
done using by descriptive method. The results showed that the life cycle of  E. kamerunicus was 18.6 
± 3.05 days, egg phase, 2.33 ± 0.57 days, the first instar larvae,  2 ± 1.73 days, the second  instar 
larvae, 5 ± 1 days, and the third instar larvae, 2.66 ± 1.15days and the pupa  4.66 ± 0.57 days. Age 
of male, 10.72 ± 1.4 days faster than female 14.44  ±1.35 days. Preoviposition period was 2 ± 0 days, 
while oviposition  9.84 ± 0.96 days, and post oviposition        4 ± 0.89 days. The number of eggs laid 
by a female during her lifetime was 20.4 ± 2.6. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biologi serangga penyerbuk Elaeidobius kamerunicus 
(Coleoptera : Curculionidae) pada tanaman kelapa sawit di daerah dataran tinggi. Penelitian 
dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit  PT Perkebunan Nusantara IV Bah Birung Ulu dan 
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Marihat mulai 
bulan November 2016 sampai April 2017. Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siklus hidup E. kamerunicus yaitu 18,6 ± 3,05 hari,fase telur          2,33 
± 0,57 hari, fase larva instar pertama 2 ± 1,73 hari, fase larva instar kedua 5 ± 1 hari, fase larva instar 
ketiga 2,66 ± 1,15 hari dan fase pupa 4,66 ± 0,57 hari. Umur imago jantan (10,72 ± 1,4 hari) lebih 
cepat dari pada imago betina (14,44 ±1,35 hari). Masa prapeneluran yaitu 2 ± 0 hari, masa peneluran 
9,84 ± 0,96 hari, masa pasca peneluran 4 ± 0,89 hari. Satu ekor betina semasa hidupnya meletakkan 
20,4 ± 2,6 butir telur. 
Kata Kunci: Elaeidobius kamerunicus, biologi, kelapa sawit, dataran tinggi 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara yang kaya 
akan sumber daya alam salah satunya adalah 
tanaman kelapa sawit                  (Elaeis 
guineensis Jacq). Laju perkembangan industri 
pada tanaman kelapa sawit di Indonesia 
semakin pesat, terutama perluasan lahan 
kelapa sawit. Semakin meningkatnya luas 
lahan kelapa sawit diharapkan akan terjadi 
peningkatan pada produksi kelapa sawit(Arif 
et al., 2009) pada saat ini kelapa sawit adalah 
penghasil minyak nabati terbesar di dunia yaitu 
2000 – 3000 kg/ha        (Siregar, 2006).  
 Tanaman kelapa sawit merupakan 
tanaman yang termasuk dalam famili Palmae. 
Kelapa sawit merupakan tanaman monokotil 
dan bersifat  monoceous, yaitu  bunga  jantan  
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dan  betina  terdapat  pada satu  pohon   (Adam 
et al., 2011) namun bunga jantan dan bunga 
betina terpisah serta memiliki waktu 
pematangan yang berbeda (Pardamean, 2011) 
sehingga dalam penyerbukan memerlukan  
serbuk  sari  (polen) dari  tanaman  kelapa sawit 
yang lainnya.  
 Proses penyerbukan pada kelapa sawit 
dapat terjadi apabila ada perantara yang 
mampu memindahkan serbuk sari dari bunga 
jantan ke bunga betina yang sedang anthesis. 
Agens pembawa serbuk sari dari bunga jantan 
menuju ke bunga betina disebut juga sebagai 
polinator (Susanto et al., 2007). Polinator 
bunga kelapa sawit dapat berupa serangga, 
angin, air, manusia dan lainnya. Kehadiran 
serangga pada  tanaman kelapa sawit dapat 
membantu proses penyerbukan silang yang 
dapat meningkatkan hasil buah dan biji. 
Tanaman kelapa sawit di Indonesia 
pada umumnya tumbuh di dataran rendah 
(ketinggian tempat maksimal 500 m dpl) 
namun, dalam keadaan tertentu juga dapat 
tumbuh pada dataran tinggi (1100 m dpl). Hal 
ini disebabkan karena selama 30 tahun terakhir  
telah terjadi pemanasan global berupa 
kenaikan temperatur udara dan perubahan 
kelembaban udara yang relatif signifikan di 
Indonesia (Abdullah, 2011). 
Pengembangan kelapa sawit di 
Sumatera Utara, pada daerah di ketinggian > 
400 m dpl, banyak dijumpai permasalahan 
seperti pertumbuhan,  mutu buah yang kurang 
baik, persentase rendemen minyak, kandungan 
karoren  dan produktivitas yang rendah (Listia 
et al., 2015). Berbagai informasi meyebutkan 
bahwa produksi kelapa sawit di beberapa 
daerah di Indonesia masih belum optimal 
antara lain disebabkan masih banyak bunga 
yang gagal diserbuki sehingga buah kelapa 
sawit tidak berkembang, agar jumlah buah 
kelapa sawit yang berkembang semakin 
banyak, frekuensi penyerbukan perlu 
ditingkatkan dengan cara meningkatkan 
populasi serangga penyerbuknya terutama 
pada daerah di dataran tinggi               (Kahono 
et al. 2012). 
Menurut Hedhly (2011), cekaman suhu 
rendah dapat menyebabkan menurunnya 
jumlah dan viabilitas polen, bunga jantan 
steril, aborsi bunga sehingga tidak terjadi 
pembuahan. Hal ini mengakibatkan rendahnya 
produktivitas buah. Adapun faktor lain yang 
berpengaruh adalah kehadiran serangga 
polinator serta diduga suhu pada daerah 
dataran tinggi mampu memperlambat 
metabolisme serangga yang dapat 
mengakibatkan perkembangan siklus hidup 
serangga menjadi lebih lama dari areal dataran 
rendah. Hal ini juga dapat mempengaruhi 
populasi serangga penyerbuk Elaeidobius 
kamerunicus di lapangan. Berdasarkan uraian 
diatas sehingga perlu diadakan penelitian 
mengenai kajian biologis untuk mengetahui 
masa perkembangan serangga E. kamerunicus 
tersebut dalam menyerbuk bunga kelapa sawit 
di daerah dataran tinggi.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di           PT. 
Perkebunan Nusantara IV Bah Birung Ulu dan 
Laboratorium Insektarium Hama dan Penyakit 
Tanaman Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit 
Marihat. Ketinggian kebun Bah Birung Ulu 
berkisar 600-1100 m dpl pada bulan  
November 2016 sampai dengan April 2017. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif yaitu mengamati 
secara langsung siklus hidup E. kamerunicus 
dengan mengamati setiap stadia                    E. 
kamerunicus yang diambil langsung dari 
daerah dataran tinggi pada ketinggian 1100 m 
dpl. 
Serangga yang digunakan diperoleh dari 
perkebunan kelapa sawit                      PT. 
Perkebunan Nusantara IV Bah Birung Ulu dan 
serangga yang baru saja keluar dari pupa, 
pengambilan serangga di lapangan dilakukan 
sebagai berikut: 
Pencarian bunga jantan kelapa sawit 
yang telah lewat mekar (post-anthesis) yang 
didalamnya terdapat larva atau pupa 
seranggaE. kamerunicus kemudian bunga 
tersebut dipotong dan diletakkan kedalam 
kotak Hacth and Carry,bunga tersebut diamati 
untuk mendapatkan serangga berumur 3 hari 
dan belum kawin yang keluar dari dalam bunga 
kelapa sawit sebagai bahan untuk penelitian. 
Mencari 3 bunga jantan yang belum 
mekar di lapangan dari lokasi yang sama 
dengan tempat E. kamerunicus diambil, 
Jurnal Agroekoteknologi FP USU                                                                                             E-ISSN No. 2337- 659  




kemudian bunga tersebut dihitung dan 
dipotong setiap spikelet menjadi setengah 
bagian setelah itu bunga disungkup dengan 
menggunakan penyungkup Agrivak, hingga 
bunga mekar. 
 
Stadia telur, larva, pupa dan imago            E. 
kamerunicus  
Dimasukkan 100 pasang serangga 
berumur 3 hari yang masih steril ke dalam 
sungkupan bunga jantan kelapa sawit yang 
telah mekar kemudian disungkup kembali. 
Hari berikutnya dilakukan pengambilan 
spikelet pada tiap - tiap tandan masing - 
masing 3 spikelet setiap hari dan dibuka 
masing – masing spikelet yang diambil untuk 
melihat perkembangan siklus mulai telur, 
larva, pupa, hingga imago. diletakkan kedalam 
botol film yang berisi alkohol 70 % sebanyak 
4 ml agar tubuhnya tidak rusak dan dapat 
diamati.  
 
Keperidian E. kamerunicus . 
Serangga diambil sebanyak 25 pasang, 
dimasukkan ke dalam 5 kantong sebanyak 5 
pasang/kantong, kemudian dimasukkan pada 
tiap kantong potongan spikelet (steril) telah 
mekar sebagai pakan dan tempat meletakkan 
telur. Setiap hari spikelet diganti dengan yang 
baru, dibuka satu persatu dan dihitung jumlah 
telur yang dihasilkan sampai betina mati dan 
dihitung serangga jantan ataupun betina yang 
mati setiap harinya. 
 
Peubah Amatan  
 
Stadia telur, larva, pupa dan imago  
E. kamerunicus  
Siklus hidup E. kamerunicus  
Pengamatan terhadap siklus hidup 
dilakukan dengan menghitung berapa hari 
sejak telur sampai imago dan masa 
praoviposisi. 
 
Keperidian E. kamerunicus  
Pengamatan meliputi lama kopulasi 
dan jumlah telur selama hidup serangga betina. 
Pengamatan dilakukan sampai serangga 
tersebut mati. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Stadia telur, larva, pupa dan imago           E. 
kamerunicus 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
serangga penyerbuk kelapa sawit                   E. 
kamerunicus merupakan serangga yang 
mengalami metamorfosis sempurna      
(holometabola) yaitu mulai dari telur, larva, 
pupadan imago. 
 
Tabe l1.Lama hidupstadia E. kamerunicus 
Stadia  Rata-rata (Hari) 
Telur  2,33 ±0,57 
Larva instar 1  2 ± 1,73 
Larva instar 2  5 ± 1 
Larva instar 3  2,66 ± 1,15 
Pupa  4,66 ± 0,57 
Imago jantan  10,72 ±1,4 







Tabel 2.Ukuran masing- masing stadia E. kamerunicus 
   Rata – rata (mm)  
Stadia Panjang Lebar Diameter kepala Panjangmoncong 
Telur 0,65±0,05 0,43±0,05 - - 
Larva instar 1 0,76±0,17 0,37±0,05 0,29±0,02 - 
Larva instar  2 3,88±0,44 1,34±0,16 0,72±0,08 - 
Larva instar 3 3,07±0,34 1,21±0,13 0,65±0,07 - 
Pupa 3,08±0,25 1,30±0,15 - - 
Imago jantan 2,52±0,19 1,09±0,12 1,07±0,11 0,90±0,09 
Imago betina 2,02±0,15 0,97±0,08 0,92±0,10 1,30±0,08 
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Lama masa telur yaitu 2,33 ± 0,57 hari 
(Tabel 1). Batomalaque dan Bravo (2011) 
melaporkan bahwa lama masa telur                  E 
kamerunicus yaitu 2 – 3 hari sedangkan 
Girsang (2016) melaporkan lama masa telur 
yaitu 1 – 2 hari. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan tempat penelitian. Ketinggian 
tempat erat kaitannya dengan suhu udara yang 
memegang peranan penting dan sering menjadi 
faktor pembatas                     (Syarkawi et al., 
2015). Suhu lingkungan merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang berpengaruh cukup 
kuat pendukung penetasan telur (Wibowo et 
al.,2004). 
Stadia larva terdiri dari 3 instar. Larva 
instar 1 berada ditempat serangga meletakkan 
telur yaitu pada bulir bunga jantan yang mekar, 
memiliki tubuh sangat kecil, berwarna putih 
dan terdapat bintik hitam dibagian kepala yang 
merupakan mulutnya dan lama masa larva 
instar 1 adalah 2 ± 1,73 hari. 
Larva instar 2 akan bergerak menuju 
pangkal bulir dan memakan bagian bulir bunga 
yang lunak. Larva instar 2 berwarna coklat 
kekuningan, kepala berwarna coklat dan pada 
tubuhnya terdapat bulu halusdan lama 
perkembangan larva instar 2 yaitu 5 ± 1 hari 
(Tabel 1). Hal ini berbeda dengan yang 
dilaporkan oleh Girsang (2016) yaitu 
perkembangan larva instar kedua berkisar 
antara1 – 2 hari (rata – rata 1,06hari).Hal ini 
disebabkan beberapa faktor. Selain faktor 
lingkungan makanan juga mempengaruhi 
perkembangan, tersedianya makanan akan 
membuat serangga mampu bertahan hidup 
(Aminah, 2011). 
Larva instar 3 berwarna kuning terang, 
kepalanya coklat muda dan memiliki bulu 
halus, memperoleh makanannnya dengan cara 
menggerek pangkal bulir menuju bulir lain dan 
memakan bagian lunak pada bulir.Larva instar 
3 biasanya memakan 5 – 6 bulir dan masa 
perkembangan larva instar 3 adalah 2,66 ± 1,15 
hari (Tabel 1). Menurut Girsang (2016) larva 
instar ketiga mengalami masa inkubasi yaitu 
antara 2 – 11 hari (rata – rata 4,76 hari), 
sedangkan menurut Kurniawan (2010)      3,50 
hari. 
Larva memiliki bentuk tubuh 
melengkung sehingga menyerupai huruf cyang 
disebut juga dengan tipe scarabaeiform. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Putri (2015) yaitu 
bentuk tubuh pada larva serangga initermasuk 
dalam tipe scarabaeiform, dimana kepala dan 
tubuh mudah dibedakan, dengan bentuk tubuh 
melengkung. 
 Larva instar 3 berubah menjadi pupa 
dan sebelum terbentuk pupa, larva instar 3 
menggigit ujung bulir bunga agar terbentuk 
lubang sebagai jalan keluar ketika menjadi 
imago, larva instar 3 tidak banyak melakukan 
aktifitas dan sebagian besar waktunya 
digunakan untuk pembentukan organ – organ 
tubuh. Lama masa  pupa 4,66 ± 0,57 hari   
(Tabel 1) menurut Girsang (2016) masa 
inkubasi pupa adalah 2 – 11 hari (rata - rata 
2,35 hari). Menjelang berakhirnya stadia pupa 
warna mulut dan tungkai secara berangsur 
berubah menjadi kecokelatan. 
 Pupa bewarna kuning cerah, pada pupa 
tidak memiliki kokon sehingga dapat dilihat 
langsung dan jelas bagian tubuhnya seperti 
moncong, sayap dan tungkai yang mulai 
terbentuk, tipe pupa disebut dengan eksarata. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Meliala 
(2008) yang menyatakan bahwa tipe pupa 
eksarata adalah pupa yang dilengkapi embelan 
bebas dan biasanya tidak melekat pada tubuh 
serta tidak memiliki kokon. 
Imago E. kamerunicus berwarna hitam 
kecoklatan dan memiliki 2 pasang sayap 
dengan sayap bagian depan yang mengeras 
disebut elitera. Imago E. kamerunicus keluar 
dari lubang pada ujung bulir bunga yang telah 
dibuat saat akan berubah menjadi pupa, 
berdasarkan pengamatan lama hidup imago 
jantan adalah 10,72 ± 1,4 hari, lebih cepat dari 
imago betina (14,44 ± 1,35 hari). Pada bagian 
elitera jantan terdapat dua tonjolan, sedangkan 
pada betina bagian elitera tersebut rata dan 
bulu pada tubuh jantan lebih banyak dari pada 
betina. Imago jantan dan betina dapat 
dibedakan dari ciri morfologinya seperti 
ukuran tubuh  jantan lebih besar dari pada 
betina tapi panjang moncong betina lebih 
panjang dibanding jantan                   Kingsolver 
dan Huey (2008) menyatakan bahwa ukuran 
tubuh yang lebih besar berkaitan dengan 
kelangsungan hidup, produktivitas dan 
kesuksesan perkawinan yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masa prapeneluran E. kamerunicus adalah        2 
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± 0 hari. Lama peneluran E.kamerunicus 
selama 9,84 ± 0,96 hari rata- rata jumlah telur 
yang dihasilkan setiap betina semasa hidupnya 
20,4 ± 2,6 butirdan masa pasca peneluran 4 ± 
0,89 hari. Menurut           Girsang (2016) masa 
prapeneluran                E. kamerunicus adalah 
2 hari di laboratorium, peneluranyaitu antara 
17 – 48 (rata – rata 31,07) hari rata – rata 
jumlah teluryang dihasilkan imago betina 
adalah 197,97 butir dan pasca peneluran adalah 
0 – 18             (rata – rata 4,8) hari. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Hoiss et al. 
(2012) yang menyatakan bahwa jumlah spesies 
serangga menurun dengan meningkatnya 
lintang atau ketinggian tempat yang 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan. Duyck 
et al. (2010) menyatakan selain itu, tempat 
yang lebih tinggi dapat memperlambat 
reproduksi serangga sehingga jumlah generasi 
dan jumlah populasi serangga cenderung lebih 
sedikit. 
 
Siklus hidup E. kamerunicus 
Hasil penelitian diperoleh siklus hidup 
E. kamerunicus (perkembangan telur sampai 
imago dan masa prapeneluran) berkisar     
18,66 ± 3,05 hari. Hal ini berbeda dengan  
penelitian Girsang (2016) yang menyatakan 
bahwa siklus hidup E. kamerunicus berkisar  9 
– 22 (rata – rata 12,25 hari). Hal ini disebabkan 
karena metabolisme serangga pada daerah 
dataran tinggi terhambat dibandingkan di 
daerah dataran rendah sehingga membutuhkan 
waktu lebih panjang untuk menyelesaikan 
siklus hidupnya dan kelembaban udara bisa 
mempengaruhi aktivitas serangga. Pada saat 
penelitian      rata – rata kelembaban mencapai 
76 ± 0,41 % Nainggolan (2001) menjelaskan 
bahwa kelembaban udara berperan sangat 
besar terhadap kadar air tubuh serangga, dan 
siklus hidup serangga sehingga mengatur 
aktivitas organisme dan penyebaran serangga.    
Speight et al. (2008) juga menjelaskan pada 
beberapa serangga, suhu tinggi atau rendah  
akan menghambat metabolisme atau 
mengakibatkan kematian, tetapi serangga yang 
hidup di gurun dapat menurunkan laju 
metabolisme sehingga dapat bertahan pada 
daerah dengan jumlah makanan dan air 
terbatas. 
 
Keperidian E. kamerunicus  
Prakopulasi Imago E. kamerunicus 
antara 1,84 ± 0,8 hari. Jumlah telur yang 
diletakkan seekor betina perhari berkisar      1,3 
± 0,18 butir dan jumlah telur yang dihasilkan 
selama hidupnya yaitu               20,4 ± 2,6 butir. 
Menurut Girsang (2016) Jumlah telur yang 
diletakkan seekor betina perhari berkisar 1 – 15 
butir (rata rata 3,60 butir) dan jumlah telur 
yang dihasilkan selama hidupnya yaitu 69 – 
252 butir        (rata – rata 197,97 butir). 
Selanjutnya        Tuo et al. (2011) menyatakan  
rata – rata telur yang diletakkan oleh serangga 
betina perhari adalah 1,63 butir dan jumlah 
telur seumur hidup 57,64 ± 8,29 butir. Menurut     
Buambitun et al. (2015) produksi telur akan 
sangat tergantung pada nutrisi tanaman inang 
terutama kadar protein dan asam – asam 
aminonya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan biologi E. kamerunicus di 
daerah dataran tinggi dengan di daerah dataran 
rendah. Hasil pada daerah dataran tinggi lama 
hidup masing – masing stadia      E. 
kamerunicus membutuhkan waktu lebih lama 
kecuali imago, ukuran masing – masing stadia 
E. kamerunicus lebih kecil, siklus hidup lebih 
lama dan keperidian lebih sedikit dari pada di 
daerah dataran rendah      Syarkawi et al. (2015) 
menyatakan bahwa ketinggian tempat dapat 
mempengaruhi suhu lingkungan, bagi 
organisme ektotherm seperti serangga, suhu 
rendah dapat perpanjang masa perkembangan. 
Selain itu faktor makanan juga berkaitan yaitu 
makanan yang baik akan membantu 
pertumbuhan dan perkembangan suatu 




Masa fase telur yaitu 2,33 ± 0,57 hari, 
larva  instar 1 yaitu 2 ± 1,73 hari instar 2 yaitu 
5 ±1 instar 3 yaitu 2,66 ±1,15 hari dan pupa 
yaitu 4,66 ± 0,57 hari. Umur imago jantan 
yaitu 10,72 ± 1,4 hari lebih cepat dari pada 
imago betina 14,44 ± 1,55 hari. Siklus hidup E. 
kamerunicus berkisar 18,66 ± 3,05 hari. 
Masa prapeneluran E. kamerunicus 
yaitu 2 ± 0 hari. Lama peneluran 
E.kamerunicus yaitu 9,84 ± 0,96 hari, jumlah 
telur yang dihasilkan betina setiap hari 1,3 ± 
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0,18 butir, jumlah telur yang dihasilkan betina 
semasa hidupnya20,4 ± 2,6 butir, dan masa 
pasca peneluran 4 ± 0,89 hari. Waktu yang 
dibutuhkan oleh E. kamerunicus untuk 
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